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Para tetua nyamuk, laba-laba dan cecak sedang rapat menerima petuah dari "Ratu Bingqizzan Par Zella", (Foto rekayasa, Gany September 2009)
Konon, menurut Sahibul Hikayat, pada Zaman Dahulu Kala tatkala manusia tertentu dikaruniahi kemampuan untuk mengerti bahasa binatang di Era Nabi Selemankarta, hiduplah seorang Ratu yang sangat bijaksana memerintah negerinya dan sangat disenangi oleh rakyatnya. Ratu tersebut bernama "Ratu Bingqizzan Par Zella", yang di samping kaya raya, juga dikaruniai dengan paras muka yang sangat cuantik, murah senyum, bijaksana, dan sempat mewujudkan negerinya menjadi negeri yang "gemuk rempah loz jannaweh, tatar tantura kertaz rahardi mellan", lebih dari sekedar motto Negeri "Perempatan" yang dulu pernah menggalakkan wacana ini habis-habisan bagi seluruh warga negaranya.
Namun, yang lebih istimewa bagi "Ratu Bingqizzan Par Zella" adalah karunia baginya yang dapat mengerti bahasa semut dan binatang-binatan lainnya mendekati kemampuan Nabi Selemankarta. Kebijakan yang menjadikan Sang Ratu dicitai rakyatnya adalah keberhasilan "program  pembasmian nyamuk" yang menjadi musuh utama kesehatan dan kesejahteraan rakyat waktu itu. Konon, pada masa-masa itu, jenis Nyamuk Malaria, Nyamuk Demam Berdarah sampai Nyamuk Cikumunya, sangat ditakuti, karena ternologi manusia belum mampu menemukan alat membasmi nyamuk, apalagi menciptakan obat penyakit yang ditimbulkannya. Pokonya, sekali terserang penyakit akibat gigitan nyamuk maka tinggal menunggu keajaiban untuk menyelamatkan nyawa mereka, paling tidak mereka akan menjadi gila atau hilang ingatan. Tidak heran kalau segenap rakyat negeri "Bingqizzan Par Zella" sangat mencintai dan mendukung Pemerintahan Ratunya, mereka dan siap berkorban apapun  demi membela "Ratu Bingqizzan".

Konon, kiat di balik kesuksesan Sang Ratu membasmi nyamuk sangatlah sederhana. Beliau, yang mengerti bahasa binatang, memanggil pemimpin binatang-binatang yang dianggapnya “kompeten”, dan memerintahkan kepada semua binatang pemakan nyamuk yang kompeten tersebut, yakni bala tentara semut-merah yang gesit gerakannya, laba-laba dan cecak untuk menjaga seluruh rumah penduduk dari serangan nyamuk. Bala tentara semut diperintahkan menjaga semua dinding rumah bertikal sesuai dengan keahliannya memanjat turun naik menelusuri seantero permukaan dinding rumah yang dihinggapi nyamuk dan membasminya bila ketemu. Sementara itu, bangsa cecak sesuai dengan keahliannya berjalan dengan kaki menempel pada bidang datar dan berjalan dengan kaki di atas, diperintahkan Ratu mengerahkan warganya menjaga semua plafond rumah dan melahap habis semua nyamuk yang hinggap di plafond rumah penduduk. Dan penugasan yang paling unik, adalah bangsa laba-laba yang diperintahkan memasang jaring di setiap sudut atau ruangan yang dilewati nyamuk terbang hilir mudik, sehingga semua nyamuk yang terbang melewati jaring langsung melekat dan segera dicekal dan dilahap sang laba-laba. Bangsa kodok yang hanya pintar ribut-ribut berkoar-koar, perwakilannya terlambat hadir dalam pertemuan dengan Sang Ratu, sehingga mereka tadinya takut dimarahi, namun segera merasa lega dan bersyukur juga atas kebijaksanakan Ratu, karena meskipun telat datang masih diberi tugas untuk menjaga segenap genangan dan badan-badan air yang menjadi sarang nyamuk di seantero negeri Bingqizzan.

Alkissah, demikianlah konon kebijakan Ratu ini senantiasa dipatuhi mahluk kecil yang ditugaskan Sang Ratu, yang menjadikan negara Bingqizzan bebas total dari nyamuk pengganggu, dan konon rakyat terus menikmati hidup sehat, sejahtera adil dan makmur. Konon, semua mahluk kecil yang ditugaskan tersebut aktif menjangkan tugas masing-masing dengan kompeten tanpa berani menyimpang atau mengambil tugas yang menjadi tanggungjawab binatang lainnya. Mereka hidup berdampingan secara harmonis dan damai bahu-membahu di bawah pemerintahan "Ratu Bingqizzan Parzell" yang benar-benar dianggap semua orang sebagai Ratu Adil.

Kondisi ini seolah sudah menjadi konvensi tak tertulis parapihak terkait dan terus ditaati semua pihak, sampai saat Sang Ratu mangkat akibat umur renta. Sayangnya putra mahkota yang menggantikan beliau tidak mewarisi kemampuan mengerti bahasa binatang, dan tidak juga mengerti asal-usul kesepakatan mitra perdamaian tersebut, sehingga dianggapnya semua proses berjalan dengan sendirinya secara alamiah tanpa ada yang mengatur atau mengawasinya.

----------

Demikianlah perjalanan waktu yang tidak bisa di tahan-tahan mentakdirkan bahwa pada suatu saat negeri "Bingqizzan Par Zell" yang ditinggal mangkat Ratu Adilnya, terserang wabah penyakit akibat gigitan nyamuk. Semua petinggi kerajaan menjadi panik bak kebakaran buntut, dan memerintahkan semua staf mencari tahu bagaimana caranya mengatasi wabah penyakit ini. Para pakar berlomba mencari solusi untuk mencegah meluasnya wabah penyakit tersebut. Banyak  pakar penyakit yang menyarangkan cara memberantas nyamuk. Dengan pengasapan, pembersihan lingkungan, upaya 3D, penyemprotan masal dan sebagainya. Semua berargumentasi sesuai pendapatnya profesionalnya masing-masing, memandang dari segi positif dan negatifnya. Namun tidak ada seorang-pun yang mengetahui akar masalahnya.

Menyadari kepanikan manusia tersebut, karena sempat menguping pembicaraan manusia dalam rapat, beberapa pemimpin kelompok semut dan laba-laba yang sudah lanjut usia dan masih mengerti latar belakang masalahnya, mengambil inisiatif untuk duduk bersama secara informal mencari solusi permasalahan yang sedang melanda. Sayangnya bahwa perwakilan cecak tidak mau hadir karena yang mengundang dianggapnya tidak kompeten. Terpaksa rapat tetap dilangsungkan tanpa kehadiran perwakilan bangsa cecak.

Pada saat rapat dimulai, Laba-laba dan semut senior yang mengambil inisiatif mengundang, mulai angkat bicara. "Saudaraku perwakilan semut dan laba-laba" ungkapnya, ”kita semua ini sedang dalam ancaman yang sangat serius”. Pasalnya bahwa saudara kita cecak yang merasa tidak ada lagi yang mengawasi dan memberi perhatian sesudah Ratu Adil mangkat, mulai merasa bosan akan tugasnya yang terbatas pada plafond saja, tergoda mencaplok tugas kita semua sehingga kita merasa apatis. Sebenarnya kalau mau dituruti, ”tanpa makan nyamuk-pun kita masih bisa makan dengan sisa-sisa makanan manusia penghuni rumah”, selah para hadirin hampir serempak, tapi kekompakan ini tidak ada lagi, kita mudah sekali dimusnahkan. Pada kondisi seperti ini, kita semua bakal terancam bahaya genosida pemusnahan. Sambil setengah berbisik menyelidik kiri kanan seolah tidak mau kedengaran, dia melanjutkan: ”Saya diam-diam menguping dari rapat manusia kemarin siang, bahwa mereka akan membasmi nyamuk melalui penyemprotan massal”. Kalau hal itu dilakukan, pasti kita semua akan terkena dampak menjadi korban, karena semprotan nyamuk akan mematikan kita semuanya juga. ”Saya sebenarnya berharap agar kawan kita Sang Cecak ikut mengupayakan agar kita kembali bersatu seperti dulu agar manusia tidak mengambil langkah penyemprotan massal yang juga membahayakan hidup kita semua.

Rupanya seekor Cecak Gendut yang dari tadi menguping dari sudut ruangan tiba-tiba tertawa lebar dengan suaranya khas membahana di seluruh ruangan, menjadikan peserta rapat mendadak kaget dan diam saling memandang satu sama lain. Sang Cecak gendut lalu pelan-pelan mendekat dan dengan sombongnya mengatakan: ”Kalian ini sangat bodoh", mana bangsa cecak mau ikut bergabung kepada anda mahluk lemah dan bodoh seperti kalian”. ”Kami tidak takut ancaman bahaya semprotan massal manusia. Saya toh bisa berlindung di balik pintu, sambil menonton anda semua skarat kena racun semprotan”. Saya malahan tidak perlu lagi capek-capek memburu nyamuk. Tinggal menunggu nyamuk teler lalu kami makan mereka, enak bukan? Katanya menyombongkan diri. “Begitu bebalnya sang cecak sombong, dia sama sekali tidak mengerti bahwa memakan nyamuk yang teler kena racun semprotan akan mengakibatkan yang memakannya ikut keracunan juga”, pikir sang labah-labah membatin.

Walhasil, rapat tersebut bubar tanpa keputusan langkah tindak apapun. Semua, peserta rapat kembali ke sarangnya masing-masing dengan diliputi perasaan khawatir akan ancaman penyemprotan masal manusia. Hanya cecak gendut yang angkuh pulang dengan perasaan gembira membayakan rezeki nomplok, dan keuntungan makan besar pada saat manusia benar-benar melakukan penyemprotan masal.

Baik laba-laba, maupun semut, setibanya di sarangnya masing-masing segera mengerahkan seluruh warganya untuk bersiap mengunsi karea mereka yakin bahwa kalau penyemprotan benar-benar dilakukan, pasti mereka semua akan mati bersama nyamuk yang ada.
---------

Benar saja, beberapa hari kemudian dilaksanakanlah pengasapan dan penyemprotan masal oleh manusia di seluruh negeri. Warga cecak yang membayangkan keuntungan makan besar tanpa harus kerja keras, dan merasa tidak ada lagi saingan semut maupun laba-laban, justru diliputi rasa senang menanti kesempatan yang menguntungkan ini, begitu yakin dalam pikiran mereka.

Memang benar, bahwa sesaat setelah penyemprotan dimulai, kelompok cecak mulai berpesta pora melahap nyamuk yang terjatuh seperti butir-butir air hujan, teler kena semprotan. Dalam waktu singkat perut mereka menjadi buncit, namun tahu-tahun perutnya terasa sakit melilit-lilit. Hanya dalam bilangan menit sesudahnya, mereka semua menjadi kejang-kejang lalu bersamaan menjadi lemas tak bernyawa akibat perutnya terlalu kenyang memakan nyamuk teler yang kena racun semprotan masal.

Untunglah, warga semut dan laba-laba sudah mengunsi duluan bertahan di lubang-lubang yang tidak terjangkau semprotan. Mereka semua selamat, meskipun harus bekerja keras mencari penghidupan baru setelah itu.

Sedihnya lagi, warga kodok yang tidak mengetahui masah, banyak juga yang turut mati karena tidak sempat mengunsi, kasian mereka yang selalu mengisolasi diri sehingga tidak mengetahui masalah yang sebenarnya sudah santer dibicarakan publik. Hal ini menjadi pelajaran berharga bagi semua warga binatang yang selamat. Mereka setidaknya harus tetap bersatu padu, bahu membahu dalam segala hal. Kalau saja mereka mereka tetap membina networking dengan pihak lain, mereka tidak akan terkucil dari dunia informasi. Sejak saat itu, nyanyian kodok yang riuh rendah setelah hujan, jarang sekali terdengar di negeri itu, sangat tragis. Korban tanpa mengetahui apa-apa karena tidak mau membina kemitraan dengan pihak lain. Kasian menjadi korban  ”Tragedy of the Common”
Pondok Gede, 28 Ramadhan 1430 H 
bertepatan dengan tanggal 19 September 2009 Masehi.
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